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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Wakaf masyarakat di Kota 

Lhokseumawe. Data yang digunakan adalah data primer dengan sampel 100 responden. Metode analisis data menggunakan 

regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

agama masyarakat berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat wakaf di Lhokseumawe. Persepsi Wakaf 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Minat Wakaf masyarakat di Kota Lhokseumawe, dan Pendapatan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Minat Masyarakat Wakaf di Kota Lhokseumawe. Hasil uji determinasi 

yang digunakan adalah 4%. 

 
Kata kunci: Minat Waqaf, Pengetahuan agama, persepsi, pendapatan. 

 
Abstract. This research is to find out the factors that influence the community Waqf Interest in Lhokseumawe City. The data 

used are primary data with a sample of 100 respondents. The data analysis method uses multiple linear regression with OLS 

(Ordinary Least Square) method. The results showed that community religious knowledge had a positive and not significant 

effect on waqf interest in Lhokseumawe. Perception of Waqf has a positive and insignificant effect on community Waqf Interest 

in Lhokseumawe City, and Revenue has a positive and insignificant effect on Waqf Community Interest in Lhokseumawe 

City. The determination test results used were 4%. 
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Pendahuluan 
 
Islam menghendaki agar manusia hidup dalam 
keadaan yang baik, hidup dengan mendapatkan 
keberkahan dari langit dan bumi, merasakan 
kebahagiaan karena terpenuhinya kebutuhan 
hidup, dan hati serta perasaannya merasa aman 
dengan nikmat Allah SWT yang memenuhi 
kebutuhan diri dan kehidupannya (Prastiawati 
& Satya Darma, 2016). Islam sungguh 
mencintai manusia hidup bahagia dengan 
kekayaannya, sebaliknya membenci hidup 
manusia sengsara dengan kefakiran Islam telah 
menjadikan pemenuhan kebutuhan materi 
sebagai salah satu unsur penting dalam 
merealisasikan hidup bahagia (Prastiawati & 
Satya Darma, 2016). Hal ini dapat diartikan 
bahwa Islam sangat menganjurkan umat untuk 
hidup berkecukupan agar dapat mencapai 
kebahagian dan dapat berbagi kepada orang lain 
sebagai manifestasi rasa syukur terhadap segala 
sesuatu yang sudah diberikan oleh Allah SWT 
(Hazami, 2016). 
 
Salah satu dari bentuk ibadah untuk 
mendekatkan diri pada Allah SWT yang 
berkaitan dengan harta benda adalah wakaf 
(Hazami, 2016; Nurbismi & Ramli, 2018). 
Amalan wakaf sangat besar artinya bagi 
kehidupan sosial ekonomi, kebudayaan dan 
keagamaan (Rachman & Herianingrum, 2017). 
Oleh karena itu, Islam meletakkan amalan 
wakaf sebagai salah satu macam ibadah yang 
amat digembirakan (Abrar & Hermawati, 2017). 
Wakaf merupakan salah satu instrumen dalam 
Islam untuk mencapai tujuan ekonomi Islam 
yaitu mewujudkan kehidupan yang sejahtera (Al 
Arif, 2012). Negara-negara berpenduduk 
muslim seperti Mesir, Saudi Arabia, Yordania, 
Turki, Bangladesh, Mesir, Malaysia dan 
Amerika Serikat, mengembangkan serta 
menerapkan wakaf sebagai salah instrumen 
untuk membantu berbagai kegiatan umat dan 
mengatasi masalah umat seperti kemiskinan 
(Ryandono & Hazami, 2016; Ali, 2019). 
 
Fenomena yang terjadi pada masyarakat mereka 
mengetahui tentang pahala yang didapat 
terhadap wakaf dan juga bisa memberi 
kenikmatan atau kepuasan terhadap persepsi 
wakif akan ketaatan kepada allah bagi wakif. 
Pendapatan juga berpengaruh terhadap minat 
wakaf. Di kota lhokseumawe banyak yang 

mewakafkan uang untuk pembangunan mesjid. 
Masyarakat yang berpendapatan tinggi setiap 
bulannya yang mewakafkan hartanya di jalan 
Allah. Preliminary survey melalui tanya jawab 
terhadap responden yang penulis yakini telah 
berwakaf uang untuk pembangunan mesjid. 
Minat wakaf masyarakat cenderung menurun, 
hanya sebagian masyarakat yang memiliki sedikit 
pendapatan yang berminat untuk wakaf. Wakaf 
masyarakat banyak untuk pembangunan mesjid. 
Untuk itu, hubungan pengetahuan kereligiusitas, 
persepsi wakif, dan pendapatan sangat 
mempengaruhi minat wakaf masyarakat. Untuk 
itu, masyarakat sekarang cenderung menimbun 
kekayaan tanpa memikirkan masa depan di 
akhirat nanti. Pengetahuan tentang pahala yang 
didapatkan dalam mengwakafkan harta di jalan 
allah sangat diperlukan dalam situasi saat ini. 
Wakaf merupakan sebuah amalan yang bisa 
menjadi sosial masyarakat di sekitarnya yaitu 
bermanfaat untuk masyarakat sekitar dan juga 
menjadi amalan jariah untuk masa depan di 
akhirat nanti. 
 

Literature Review 
 
Minat Wakaf 
Alasan minat wakaf menjadi sebuah teori yaitu 
untuk menggiatkan masyarakat dalam setiap 
kegiatan maupun berwakaf diperlukan minat 
yang nantinya masyarakat berwakaf (Hidayatur, 
2018). Minat merupakan kecenderungan 
seseorang untuk menentukan pilihan aktivitas. 
Pengaruh kondisi individual dapat merubah 
minat seseorang. Minat dipengaruhi oleh 
kecenderungan atau motivasi akan suatu gairah 
terhadap keinginan. Sedangkan secara etimologi 
pengertian minat adalah perhatian.  
 
Pendapatan 
Pendapatan juga menjadi sebuah alasan orang 
berwakaf (Nizar, 2014). jika pendapatan 
seseorang tidak melebihi akan suatu kebutuhan 
sehari-hari minat untuk berwakaf tidak menjadi 
sebuah tujuan. Apabila pendapatan melebihi dari 
kebutuhan sehari-hari minat untuk berwakaf 
akan menjadi sebuah tujuan dalam berwakaf di 
jalan allah swt. Pendapatan ialah tambahan harta 
yang diperoleh dari sumber yang diketahui dan 
bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat 
material, seperti tanah atau non material seperti 
pekerjaan atau bisa dari keduanya. Sehingga 
pendapatan terbagi atas penghasilan, gaji/upah 
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dan keuntungan. Islam telah menganjurkan 
berwakaf atas kekayaan juga mensunahkan 
shodaqah, infaq dan juga wakaf uang atas 
pendapatan. 
 
Hubungan Pendapatan terhadap Minat Wakaf 
Secara umum perilaku menabung maupun 
berwakaf setiap orang ditentukan oleh dua 
faktor keputusan penting (Wiliasih & Shadrina, 
2017). Pertama adalah merujuk pada seberapa 
besar pendapatan riil yang diterima akan 
dimanfaatkan untuk keperluan konsumsi. 
Kedua adalah merujuk pada seberapa besar 
pendapatan riil yang diterima akan disisihkan 
untuk ditabung (Murwanti & Sholahuddin, 
2013).  
 
Hipotesis 
Berdasarkan data empiris diatas maka dapat 
diajukan hipotesis adalah sebagai berikut : 
H1    : Diduga Pengetahuan kereligiusitas 

berpengaruh terhadap minat wakaf  di 
Kota Lhokseumawe. 

H2    : Diduga Persepsi Wakaf berpengaruh 
terhadap minat wakaf di Kota 
Lhokseumawe. 

H3    : Diduga Pendapatan berpengaruh 
terhadap minat wakaf di Kota Lhokseumawe.. 
 

Metodologi Penelitian 
 
Objek dan Lokasi Penelitian 
Objek yang menjadi penelitian penulis yaitu 
Pengetahuan Kereligiusitas Masyarakat, 
Persepsi Wakif, Pendapatan dan Minat Wakaf. 
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis 
mengambil lokasi penelitian di Kota 
Lhokseumawe terhadap Masyarakat yang 
mengwakafkan hartanya. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah kesuluruhan dari unit 
atau objek analisa yang ciri-ciri karakteristiknya 
hendak diduga (Hazami, 2016). Populasi 
penelitian ini adalah jumlah Jamaah Haji Kota 
Lhokseumawe Pada tahun 2017 yang berjumlah 
222 jamaah haji. Kecamatan Banda Sakti 
sebanyak 122 orang, Kecamatan Muara Satu 
sebanyak 38 orang, Kecamatan Muara Dua 
sebanyak 42 orang, dan Kecamatan Blang 
Mangat 20 orang. 
 

Teknis Analisis 
Analisis data menggunakan regresi linier 
berganda, adapun metode yang dapat digunakan 
untuk mengestimasi parameter model regresi 
linier sederhana maupun model regresi linier 
berganda adalah dengan metode kuadrat terkecil 
(ordinary least square/OLS) dan metode. Analisis 
regresi linear multiples atau berganda berfungsi 
untuk mencari pengaruh dari dua atau lebih 
variabel independent (variabel bebas atau X) 
terhadap variabel dependent (variabel terikat atau 
Y), Adapun rumus persamaan analisis regresi 
multiples adalah sebagai berikut: 

Y = a+b1x1+b2x2....bn 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan Hasil Pengolahan Data di atas 
apabila diuraikan dalam model penelitian, maka 
persamaan model regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut: 

Y =  8,81+ 0,01X1 + 0,21X2 +1,85X3+ e 
  
Variabel Pengetahuan Kereligiusitas 
berpengaruh positif terhadap Minat Wakaf 
sebesar 0,01 yang artinya apabila perubahan 
Pengetahuan Kereligiusitas meningkat 1 satuan 
maka perubahan Pendapatan akan naik sebesar 
0,01. Hasil penelitian juga menggambarkan 
bahwa variabel Persepsi Wakif berpengaruh 
positif terhadap Minat Wakaf sebesar 0,21 yang 
artinya apabila perubahan Persepsi Wakif 
meningkat 1 satuan maka perubahan Minat 
Wakaf akan naik sebesar 0,21. Variabel 
Pendapatan berpengaruh positif terhadap Minat 
Wakaf sebesar Rp.1.850 yang artinya apabila 
perubahan Pendapatan meningkat RP.1000 
maka perubahan Minat Wakaf akan naik sebesar 
Rp.1.850. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Model Analisis  
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Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
1. Pengetahuan Kereligiusitas berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Minat 
Wakaf di Kota Lhokseumawe. 

2. Persepsi Wakif berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap Minat Wakaf di 
Kota Lhokseumawe.  

3. Pendapatan berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Minat Wakaf di Kota 
Lhokseumawe. 
 

Saran 
1. Sosialisasi tentang waqaf kepada seluruh 

masyarakat perlu lebih ditingkatkan, 
mengingat pemahaman warga masih minim. 
Pemerintah daerah dengan Masyarakat 
dapat memperoleh informasi dalam 
meningkatkan minat wakaf di kota 
Lhokseumawe. 

2. Pemerintah daerah sampai ke tingakat desa 
dapat difungsikan untuk efesiensi sosialisasi 
ini. 
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